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1.1 Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentan usia 0-6 tahun dan 0-8
tahun menurut para pakar pendidikan anak. Anak usia dini merupakan kelompok
anak yang berada pada proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik.
Masa ini merupakan masa emas atau golden age, pada masa emas tersebut anak
usia dini memiliki keinginan belajar yang luar biasa. Anak belajar dengan seluruh
panca inderanya untuk-memahami sesuatu dan dalam waktu yang singkat beralih
ke hal lain untuk dipelajari. Masa ini anak mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat dan tidak akan terulang dimasa yang akan
datang (Kementrian Pendidikan Nasional, 2016).

Anak usia dini merupakan masa yang paling optimal untuk berkembang.
Pada masa ini anak mempunyai rasa ingin tahu yang sangat besar, melakukan
apapun untuk memenuhi rasa ingin tahunya dan anak mudah dibentuk oleh karena
itu anak perlu dibimbing dengan cara yang baik dan sesuai dengan usianya, agar
nantinya dia menjadi anak yang unggul dalam agama maupun intelektualnya. Usia
dini merupakan masa yang sangat baik dimana anak akan mudah dicontohkan dan
diperdengarkan serta diperlihatkan (Hurlock, 2016). Secara naluriah mereka aktif
bergerak. Mereka akan menuju kemana saja sesuai dengan minat atau kesenangan.
Dengan aktivitasnya tersebut anak memenuhi kebutuhan perkembangan dan
belajarnya (Asmawati, 2012:20). Usia 4-6 tahun usia anak TK/RA, merupakan
masa peka, karena masa ini merupakan masa terjadinya pematangan fungsi fisik
dan psikis yang siap merespon stimulasi lingkungan dan menginternalisasikan ke
dalam pribadiannya. Masa ini merupakan masa awal pengembangan kemampuan
fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni,
moral dan nilai-nilai agama (Rasyid, 2014:153).

Anak Usia Dini (AUD) adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan yang khusus (Soetjiningsih, 2012:62). Kegiatan
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fisik dan pelepasan energi dalam jumlah besar merupakan karakteristik aktivitas
anak pada masa ini, sehingga aspek motorik anak perlu diperhatikan.
Perkembangan fisik akan menentukan kemampuan dalam bergerak.
Perkembangan fisik meliputi perkembangan badan, otot kasar dan otot halus, yang
selanjutnya lebih disebut dengan motorik kasar dan motorik halus (Hurlock,
2016). Perkembangan motorik kasar berhubungan dengan gerakan dasar yang
terkoordinasi dengan otak seperti berlari, berjalan, melompat, memukul, dan
menarik. Motorik halus berfungsi untuk melakukan gerakan yang lebih spesifik
seperti menulis, melipat, menggunting, mengancingkan baju dan mengikat tali
sepatu. Perkembangan motorik kasar merupakan gerakan yang terjadi karena
adanya koordinasi otot-otot besar (Soetjiningsih, 2012:72).

Stimulasi perkembangan motorik anak dilakukan dengan memberikan
pendidikan yang tepat dan menyenangkan. Pengembangan pada anak usia dini
seharusnya dengan aktivitas bermain yang mengutamakan kebebasan bagi anak
untuk mengeksplorasi dan beraktivitas (Guslinda & Kurnia, 2018). Metode
bermain sebagai bentuk kegiatan untuk’ membantu mengembangkan
perkembangan anak, salah satunya perkembangan fisik motorik anak, dengan
kegiatan menggambar, menyusun, menempel, dan melukis dengan jari (finger
painting) sehingga anak dapat mengembangkan kreativitas dan kemampuan
motoriknya (Mutiah, 2012:91). Anggrani (2018) menjelaskan bahwa untuk
mencapai keberhasilan dalam kemampuan motorik halusnya maka diperlukan
kegiatan yang menarik dan bervariasi sehingga guru dapat melihat prilaku yang
muncul dari anak agar semua potensi maupun kekurangan anak dalam belajar
dapat terlihat sesuai dengan masa peka atau perkembangan yang ditunjukkan oleh
masing-masing anak, salah satunya dengan menggunakan metode bermain melalui
kegiatan finger painting.

Finger painting merupakan teknik melukis dengan mengoleskan kaniji
pada kertas atau karton dengan jari jemari atau telapak tangan (Kurniati dan
Rachmawati, 2014). Finger painting (melukis dengan jari) merupakan salah satu
kegiatan teknik melukis dengan mengoleskan cat pada kertas basah menggunakan

jari jemari yang dapat dilakukan anak untuk menuangkan imajinasinya melalui



lukisan yang dibuat dengan jari jemari anak, dalam kegiatan ini dapat melatih
motorik halus dan kreativitas yang dimiliki anak. Wiratni (2016) menjelaskan
bahwa kemampuan motorik halus anak dapat dirangsang melalui kegiatan-
kegiatan seperti menjiplak bentuk, melipat kertas, meronce, menganyam,
mencocok, menggunting, merobek, menggambar, mewarnai, membentuk,
menjahit dan melukis jari (finger painting). Finger painting mendorong anak
untuk menggunakan otot Kkecil sehingga membantu dalam mencapai
perkembangan motorik anak.

Hasil observasi di. TK Pertiwi Rembang didapatkan masih banyak siswa
yang belum mencapai aspek perkembangan motorik secara optimal, terutama pada
perkembangan  motorik  seperti: melukis,  menggunting, menulis dan
merobek/melipat kerta. Pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik
anak adalah dengan memberikan permainan melukis dengan jari. Berdasarkan
latar belakang yang dijelaskan, dilakukan penelitian dengan judul Pengembangan
Media Pembelajaran Finger Painting untuk meningkatkan kemampuan motorik
anak TK.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan

identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Kemampuan motorik anak kurang berkembang karena pembelajaran kurang
variatif.

2. Kemampuan motorik anak belum mencapai standar kompetensi dasar yang
diharapkan.

3. Media pembelajaran yang berkaitan dengan perkembangan motorik masih
terbatas.

4. Media pembelajaran anak TK kurang menarik minat siswa sehingga membuat
anak bosan.

5. Kurangnya perhatian guru dalam meningkatkan minat belajar siswa khususnya
bidang kompetensi motorik.

6. Motivasi belajar masih rendah dalam meningkatkan kemampuan motorik.



1.3 Cakupan Masalah

1.

Dibutuhkan pengembangan media pembelajaran finger painting untuk
meningkatkan kemampuan motorik anak TK.

Pengembangan media pembelajaran finger painting sebagai proses belajar
untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam meningkatkan
kemampuan motorik.

Pengembangan media pembelajaran finger painting untuk meningkatkan
kemampuan motorik masih kurang diperkenalkan kepada siswa.
Pengembangan media pembelajaran finger painting untuk meningkatkan

kemampuan motorik sangat mudah untuk dimainkan anak.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat dikemukakan

perumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana analisa kebutuhan pengembangan media pembelajaran finger
painting untuk meningkatkan kemampuan motorik anak TK B Rembang?
Bagaimana bentuk desain produk pengembangan media pembelajaran finger
painting untuk meningkatkan kemampuan motorik anak TK B Rembang?
Bagaimana kelayakan pengembangan media pembelajaran finger painting
untuk meningkatkan kemampuan motorik anak TK B Rembang?

Bagaimana efektivitas pengembangan media pembelajaran finger painting

untuk meningkatkan kemampuan motorik anak TK B Rembang?

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Mendiskripsikan analisa kebutuhan pengembangan media pembelajaran finger
painting untuk meningkatkan kemampuan motorik anak TK B Rembang.
Mendiskripsikan bentuk desain produk pengembangan media pembelajaran
finger painting untuk meningkatkan kemampuan motorik anak TK B
Rembang.

Mendiskripsikan kelayanan pengembangan media pembelajaran finger

painting untuk meningkatkan kemampuan motorik anak TK B Rembang.



4. Menganalisis efektivitas pengembangan media pembelajaran finger painting
untuk meningkatkan kemampuan motorik anak TK B Rembang.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Secara Teoritis
1. Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan teori
pembelajaran kepada siswa, khususnya tentang peningkatan kemampuan
motorik.
2. Memberikan contoh pengembangan media pembelajaran finger painting
untuk meningkatkan kemampuan motorik anak TK.
1.6.2 Secara Praktis
1. Bagi Siswa
a. Sebagai sarana meningkatkan kemampuan motorik siswa.
b. Meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
c. Meningkatkan kemampuan anak untuk mengenalkan pengembangan
media pembelajaran finger painting.
2. Bagi Guru
a. Dapat menciptakan inovasi baru dalam metode pembelajaran.
b. Sebagai pertimbangan pengembangan media pembelajaran finger
painting untuk meningkatkan kemampuan motorik anak.
3. Bagi Sekolah
a. Membantu sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
b. Memberikan image positif karena sekolah menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi, modern dan berkualitas.
4. Bagi Pengambil Kebijakan
a. Mendukung tujuan pendidikan nasional dengan memberikan
pembelajaran yang berkualitas.
b. Mendukung prinsip dasar pembelajran di PAUD yakni bermain sambil

belajar.



1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Media pembelajaran yang dikembangkan adalah pengembangan media

pembelajaran finger painting untuk meningkatkan kemampuan motorik anak TK

dalam bentuk;

1. Modul Pembelajaran

a.
b.
C.
d.

€.

Cover

Prakata

Daftar Isi

Isi Permainan dan Langkah Bermain

Biografi Penulis

2. Permainan Finger Painting

Permainan untuk menghasilkan lukisan dari jari anak sendiri. Alat dan

bahan yang digunakan adalah;

a.
b.

C.

Kertas gambar
Pensil
Cat air



